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ABSTRAK 

Penelitian ini membahas model pengembalian aset sebagai upaya pemulihan 

kerugian negara dalam tindak pidana korupsi di Indonesia. Latar belakang 

penelitian ini berfokus pada pentingnya mengembalikan aset negara yang dicuri 

dalam kasus korupsi, yang seringkali terabaikan dalam proses penegakan hukum. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan dan menganalisis model 

pengembalian aset yang ada, serta merumuskan model ideal yang dapat 

diimplementasikan untuk memulihkan kerugian negara. Metode yang digunakan 

adalah penelitian hukum normatif dengan pendekatan perundang-undangan, serta 

studi kasus terkait praktik pengembalian aset. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

meskipun Indonesia sudah memiliki mekanisme pengembalian aset melalui jalur 

pidana dan perdata, implementasinya masih menghadapi banyak tantangan, seperti 

kesulitan dalam pembuktian asal-usul aset dan kurangnya koordinasi antar lembaga 

penegak hukum. Kesimpulannya, model pengembalian aset yang ideal adalah yang 

mengintegrasikan mekanisme hukum pidana dan perdata, serta menerapkan 

pendekatan restoratif dengan fokus pada pemulihan kerugian negara. Selain itu, 

diperlukan penguatan regulasi dan penerapan konsep Non-Conviction Based Asset 

Forfeiture (NCB) untuk mempermudah proses pemulihan aset. Diharapkan model 

ini dapat meningkatkan efektivitas pemulihan aset negara dan memperkuat sistem 

hukum Indonesia dalam pemberantasan korupsi. 
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